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Abstract  Tax is a source of income obtained from the community and will be used for infrastructure development and 

used as a buffer for the country's economy. This study aims to test the effect of taxpayer knowledge, tax socialization 

and e-system implementation on individual taxpayer compliance with internet understanding as a moderating 

variable. This study uses primary data using a questionnaire to individual taxpayers in UMKM Bakpia Dusun 

Warurejo, Gempol. This research method uses a quantitative method, the data in the study were obtained through a 

questionnaire, namely primary data with a population of 51 UMKM actors. The data analysis techniques used in this 

study were multiple regression and Moderated Regression Analysis (MRA) using the SPSS 26 application. The results 

of the analysis in this study concluded that taxpayer knowledge, tax socialization, and e-system implementation had 

a significant effect on individual taxpayer compliance. Internet understanding cannot moderate the relationship 

between taxpayer knowledge and e-system implementation on individual taxpayer compliance. However, internet 

understanding can moderate the relationship between tax socialization on individual taxpayer compliance. 

Keywords - Taxpayer knowledge; Tax Socialization; E-system Implementation; Individual Taxpayer Compliance; 

Internet Understanding 

 

Abstrak Pajak merupakan sumber pendapatan yang diperoleh dari masyarakat dan akan digunakan untuk pembangunan  

infrastruktur serta digunakan sebagai penyangga perekonomian negara. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

pengaruh pengetahuan wajib pajak, sosialisasi perpajakan dan penerapan e-system terhadap  kepatuhan  wajib  pajak 

orang pribadi dengan  pemahaman internet  sebagai  variabel moderasi.  Penelitian  ini  menggunakan  data  primer  

dengan  menggunakan  kuesioner  kepada  wajib  pajak  orang pribadi di umkm bakpia dusun warurejo, gempol. 

Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitif, data dalam penelitian di dapat melalui kuisioner yaitu data 

primer dengan jumlah populasi  sebanyak  51  pelaku  umkm. Teknik analisis data yang digunakan  dalam  penelitian  

ini  yaitu  regresi  berganda  dan Moderated  Regression  Analysis(MRA) dengan menggunakan aplikasi SPSS 26.  

Hasil  analisis dalam  penelitian  ini  menyimpulkan  bahwa  pengetahuan wajib pajak, sosialisasi perpajakan, dan 

penerapan e-system berpengaruh  signifikan terhadap  kepatuhan  wajib  pajak orang pribadi. Pemahaman internet 

tidak dapat memoderasi hubungan antara pengetahuan wajib pajak dan penerapan e system terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi. Namun pemahaman internet mampu memoderasi hubungan antara sosialisasi perpajakan 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.  

Kata Kunci – Pengetahuan wajib pajak; Sosialisasi Perpajakan; Penerapan E-system; Kepatuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi; Pemahaman Internet 

 

PENDAHULUAN 

 
Pajak  merupakan  sumber  penerimaan  negara  untuk  membiayai  seluruh  pengeluaran  pemerintah  yang 

bersifat   umu lm.   Pajak   ditelmpatkan   pada   posisi   te lratas   selbagai   sulmbelr   pelnelrimaan ultama dalam 

melningkatkan  kas  nelgara.  Hal  telrselbult  dapat  dilihat  dari  selmakin  tingginya  targelt  pelnelrimaan  nelgara yang  

diharapkan  dari  selktor  pajak.  Nelgara  melntargeltkan  pelnelrimaan  pajak  yang  diteltapkan  di  RAPBN 2020  

adalah  selbelsar  Rp1.865,7  triliu ln  (RAPBN,  2020) [1].  Nelgara  Indonelsia  melnelmpatkan  pelrpajakan selbagai  
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perlran  serlrta  kerlwajiban  warga  nerlgara  dalam  merlmbiayai  perlmbangurlnan.  Turljurlannya  urlnturlk  dapat merlningkatkan 

kerlsadaran dan rasa tanggurlng jawab masyarakatnya. Pajak digurlnakan urlnturlk merlngaturlr ataurl merllaksanakan  

kerlbijakaan  perlmerlrintah  dalam  bidang  erlkonomi.  Namu rln  dalam  rerlalisasinya  perlmu rlngurltan pajak  masih  surllit  

dilakurlkan,  hal  ini  diserlbabkan  olerlh  masih  rerlndahnya  tingkat  kerlpaturlhan  wajib  pajak [2]. Instansi nerlgara yang 

merlmiliki werlwerlnang urlnturlk merlnerlrima pajak purlsat adalah Direrlktorat Jerlnderlral   Pajak.   Karerlna   pajak   merlrurlpakan   

perlnerlrimaan   kerlurlangan   nerlgara   urltama   maka   pajak   harurls dioptimalkan  olerlh  Direrlktorat  Jerlnderlral  Pajak  dan  

derlngan  perlran  aktif  dari  wajib  pajak [3]. 

Dalam u rpaya mermbangurn erkonomi Indonersia Direrktorat Jernderral Pajak berrurpaya urnturk mernambah surmberr 

perndapatan pajak nergara merlalu ri UrMKM (Ursaha Mikro Kercil Mernerngah). Salah satur urpaya urnturk mernambah 

surmbe rr perndapatan  yaitur  derngan  diberrlakurkannya  Perraturran  Permerrintah  (PP)  Nomerr  23  Tahurn  2018  terntang  

Pajak Pernghasilan atas pernghasilan dari ursaha yang diterrima ataur diperrolerh wajib pajak yang mermiliki perndapatan 

brurto. Perraturran ini berrlakur pada tanggal 1 Jurli 2018, perraturran ini diterrbitkan karerna urntu rk merngganti perraturran 

lama yang mermpurnyai kerkurrangan dan terlah disersuraikan derngan kondisi perrerkonomian terrbarur. Dalam 

permbaharuran terrbarurnya tarif  PPh  Final  UrMKM  mernjadi  0,5%  yang  mana  tarif  lamanya  adalah  1%.  Perran  

UrMKM  sangat  bersar  urnturk perrturmburhan  perrerkonomian  Indonersia,  derngan  jurmlah  merncapai  99%  dari  

kerserlu rrurhan  urnit  ursaha.  Konstribursi UrMKM  terrhadap  PDB  surdah  merncapai  60,5%  dan  terrhadap  pernyerrapan  

ternaga  kerrja  adalah  96,9%  dari  total pernyerrapan  ternaga  kerrja  nasional.  Serberlu rm  ini  kondisi  UrMKM  local  

sermpat  mernu rrurn  pada  dura  tahurn  perrtama pandermic Covid-19 yakni pada tahurn 2020-2021 [4]. 

Mernurrurt [5], Kerpaturhan Wajib Pajak merru rpakan perme rnurhan dalam kerwajiban perrpajakan yang dilaksanakan 

olerh para wajib pajak serbagai bernturk permberrian kontribursi dalam mermbantur urpaya permbangurnan nergara dan saat 

merlaku rkan permernurhannya dapat dikerrjakan derngan surkarerla dan saat mernyampaikan surrat perlaporan tahurnannya 

di isisercara  lerngkap  dan  sersurai.  Jika  kerpatu rhan  wajib  pajak  tidak  dilakurkan  olerh  para  wajib  pajak  maka  

sisterm perrpajakan yang terlah berrlakur tidak bisa diandalkan serbagai surmberr perndapatan urtama Nergara. Tingkat 

kerpaturhan wajib pajak sangat berrperngarurh urnturk pernerrimaan kas nergara, sermakin rerndah tingkat kerpaturhan wajib 

pajak maka akan sermakin rerndah jurga perndapatan Nergara. 

Problerlmatika dalam merllaksanakan kerlwajiban perlrpajakan di Indonerlsia adalah kerlpatu rlhan Wajib Pajak, 

dimana apabila Wajib Pajak tidak merlmatu rlhi dan merlmerlnurlhi kerlwajiban pajaknya akan merlnimbu rllkan dampak 

nerlgatif terlrhadap nerlgara yaiturl adanya perlnerlrimaan kas nerlgara yang berlrkurlrang [6]. Kerlpaturlhan wajib pajak berlrkaitan 

derlngan terori atribursi yang merlnjerllaskan terlntang kerlpaturlhan wajib pajak dalam merlmerlnurlhi kerlwajiban dalam 

merlmbayar pajaknya [7]. Terrdapat  Fernomerna  merngernai  kerpatu rhan  wajib  pajak, Berrdasarkan  data  Kermernterrian  

Keru rangan,  rasio kerpaturhan pernyampaian surrat permberritahurn tahurnan (SPT) urnturk pajak pernghasilan (PPh) 

serbersar 84,05% pada 2021. Rasio terrserburt merningkat 8,27% poin dibandingkan pada tahurn serberlu rmnya yang 

serbersar 77,63%. Rasio terrserburt purn terlah merlampau ri targert serbersar 80% pada tahurn lalu r. Sercara rinci, wajib pajak 

(WP) yang terlah merlaporkan SPT terrdiri dari 1.012 WP badan dan 14.778 jurta WP orang pribadi. Rasio kerpaturhan 

WP PPh cernderrurng turmburh dalam serderkader. Pada 2010, rasio kerpaturhan WP PPh merncapai 58,16%. 

Namu rn,angkanya tu rrurn hingga serbersar 52,13% pada 2012.Lalur, rasio kerpaturhan WP PPh kermbali merningkat 

dalam lima tahurn serterlahnya. Perrserntasernya purn merncapai 72,58% pada 2017. Rasio kerpatu rhan WP PPh sermpat 

mernurrurn ker lerverl 71,1% pada 2018. Hanya saja, angkanya kermbali tu rmburh  hingga  2021 [8]. Salah  satur  jalan  

yang bisa  ditermpu rh  adalah  derngan merlakurkan perngawasan  terrhadap kerpatu rhan wajib pajak dalam merlaksanakan 

kerwajiban perrpajakannya [8].  

Ada belrbagai faktor yang me lmpe lngarulhi tinggi relndahnya kelpatulhan wajib pajak. Salah satu lnya 

Pelngeltahulan pajak melru lpakan informasi yang pelrlu l dipahami dan dikeltahuli selorang wajib pajak ulntulk 

mellaksanakan hak dan kelwajiban pelrpajakan. Pelngeltahulan wajib pajak sangat melmpelngarulhi wajib pajak dalam 

melme lnu lhi kelwajiban pelrpajakannya. Kulrangnya pelngeltahulan wajib pajak telrhadap keltelntulan Pelratulran-Pelratulran 

Pelrulndang Ulndangan Pelrpajakan melnyelbabkan wajib pajak melrasa tidak melmiliki kelwajiban ulntulk melmbayar 

pajak. Pelngeltahulan pajak delngan tingkat yang tinggi akan melnyadarkan wajib pajak melngelnai pelntingnya 

melnjalankan kelwajiban dan hak pelrpajakan [9]. Jika serlserlorang terllah merlmahami   dan   merlngerlrti   terlntang 

perlrpajakan  maka  akan  terlrjadi  perlningkatan  pada  kerlpaturlhan  wajib  pajak.  Serllain  iturl perlnurlrurlnan   tarif   pajak   

dan   sanksi   perlrpajakan   diharapkan   mampurl   merlningkatkan kerlpaturlhan wajib pajak dalam merlmbayar pajak [10]. 

Serlsurlai derlngan terlori atriburlsi dimana perlngerltahurlan pajak me rlrurlpakan faktor kerlkurlatan interlrnal yang merlmperlngarurlhi 

kerlpaturlhan wajib pajak dalam merlmbayar pajak. Berlrdasarkan perlnerllitian terlrdahurllu rl merlngurlngkapkan bahwa 

perlngerltahurlan perlrpajakan serlcara parsial berlrperlngarurlh positif terlrhadap kerlpaturlhan wajib pajak [11]. Serldangkan hasil 

perlnerllitian terlrdahurllurl jurlga merlngurlngkapkan bahwa Perlngerltahurlan perlrpajakan serlcara parsial tidak berlrperlngarurlh 

terlrhadap kerlpaturlhan wajib pajak [12].  
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Faktor yang merlmperlngarurlhi tinggi rerlndahnya tingkat kerlpaturlhan wajib pajak adalah sosialisasi  pajak. 

Sosialisasi pajak  merlru rlpakan  salah  saturl  cara  yang  dilakurlkan  olerlh  DJP  dalam merlmberlrikan  perlngerlrtian,  

informasi,  dan  perlmbinaan  kerlpada  wajib  pajak  terlntang  serlgala serlsurlatu rl yang berlrhurlburlngan derlngan perlrurlndang-

urlndangan, dalam Sosialisai  pajak  diaturlr  dalam  surlrat  erldaran  olerlh  Direrlkturlr  Jerlndral Pajak  Nomor  SErl-

22/PJ./2007  terlntang  standardisasi  sosialisasi  perlrpajakan  bagi  masyarakat. Sosialisasi   pajak   digurlnakan   serlbagai   

hurlburlngan   perlrantara   perlmerlrintah   (perlmu rlngurlt)   dan masyarakat  (dipurlngurlt)  urlnturlk  berlrbagi  informasi  serlpurltar  

perlraturlran  pajak  dan informasi lainnya [13]. Sosialisasi perlrpajakan berlrperlran perlnting bagi perlmerlrintah khurlsurlsnya 

Dirjerln Pajak urlnturlk merlnjadi sarana informasi, perlngerltahurlan, dan perlmahaman pajak kerlpada Wajib Pajak [14]. 
Sosialisasi dilakurlkan derlngan perlmberlrian wawasan ataurl informasi, perlmbinaan dan perlngerltahurlan terlntang pajak 

kerlpada wajib pajak serlhingga diharapkan nantinya akan berlrdampak baik terlrkait perlningkatan perlnerlrimaan pajak. 

Kerlgiatan sosialisasi harurlslah dilakurlkan serlcara erlferlktif derlngan merlnggurlnakan merldia-merldia yang dikerltahurli 

masyarakat. sosialisasi ini sangat merlmbu rlturlhkan perlran aktif perlmerlrintah urlnturlk merlnyadarkan masyarakat terlntang 

pajak [15]. Derlngan adanya sosialisasi maka dilakurlkan perlmberlrian wawasan, perlmbinaan wajib pajak dan 

perlngerltahurlan serlgala hal terlntang pajak serlhingga nantinya diharapkan dapat berlrdampak terlrhadap kerlpaturlhan. 

Berlrkaitan derlngan  terlori atriburlsi faktor kerlkurlatan erlksterlrnal yang merlmperlngarurlhi kerlpaturlhan wajib pajak dalam 

merlmbayar pajak iturl sosialisasi pajak [7]. Berlrdasarkan pe rlnerllitian terlrdahurllurl merlngurlngkapkan bahwa sosialisasi 

perlrpajakan berlrperlngarurlh positif terlrhadap kerlpaturlhan wajib pajak [13]. Serldangkan hasil lain perlnerllitian terlrdahurllurl 

merlngurlngkapkan bahwa sosialisasi perlrpajakan tidak berlrperlngarurlh terlrhadap kerlpaturlhan wajib pajak [7]. 

Faktor belrikultnya yang melmpelngarulhi tinggi relndahnya tingkat kelpatu lhan wajib pajak ialah El-Systelm 

Pelrpajakan. El-Systelm melru lpakan sulatu l sistelm yang digulnakan ulntulk melnulnjang kellancaran administrasi  mellalu li  

telknologi  intelrnelt, selhingga  diharapkan  selmula  prosels kelrja dan pellayanan pelrpajakan belrjalan baik, lancar, celpat 

dan aku lrat [1]. Kelhadiran el-systelm pe lrpajakan me lrulpakan u lpaya ulntulk  me lmaksimalkan  pe lnelrimaan  pajak,  

melningkatkan  kulalitas pellayanan, me lmbe lrikan jaminan pulblik, melningkatkan kompe ltelnsi dan profelsionalisme l 

pelgawai, aksels pellayanan dan  adminstrasi yang celpat dan  me lngoptimalisasi  de ltelksi  pelnggellapan  pajak [16]. 

Berkaitan dengan teori Technology Acceptance Model (TAM) merupakan salah satu teori tentang penggunaan 

sistem teknologi informasi yang dianggap sangat berpengaruh dan umumnya digunakan untuk menjelaskan 

penerimaan individual terhadap penggunaan sistem teknologi informasi [17]. Dalam erl-Systerlm ada berlberlrapa 

aplikasi pajak yaitu rl erl-Rerlgistration, erl-SPT, erl-Filling, erl-Billing, erl-Fakturlr, erl-Form, dan erlRerlport. Dalam perlnerllitian 

ini  merlnerlliti erl-Systerlm pajak yaitu rl erl-Rerlgistration, erl-Filling, erl-Billing. Erl-Rerlgistration adalah sisterlm perlndaftaran, 

perlrurlbahan data wajib dan ataurl perlngurlkurlhan dan perlncaburltan perlngurlkurlhan perlngurlsaha kerlna pajak merllalu rli sisterlm yang 

terlrhurlburlng langsurlng serlcrana onlinerl derlngan Direrlktorat Jerlndral Pajak [18]. Erl-Filling adalah cara perlnyampaian Surlrat 

Perlmberlritahurlan (SPT) yang dilakurlkan merllalu rli sisterlm onlinerl yang rerlal timerl merlmalu rli interlrnerlt[18]. Erl-Billing 

Merlnurlrurlt PErlR-26/PJ/2014 terlntang sisterlm perlmbayaran pajak serlcara onlinerl yaitu rl Billing Systerlm adalah merltoderl 

perlmbayaran pajak serlcara erllerlktronik merlnggurlnakan kode rl Billing. Berlberlrapa perlnerllitian terlrdahurllurl merlngerlnai 

perlnerlrapan erl-systerlm terlrhadap kerlpaturlhan wajib pajak merlnurlnjurlkkan hasil yang tidak konsisterln serlperlrti perlnerllitian 

merlnyatakan perlnerlrapan erl-systerlm berlrperlngarurlh terlrhadap kerlpaturlhan wajib pajak [1]. Serlmerlntara itu rl berlrterlntangan 

derlngan hasil perlnerllitian merlnerlmurlkan bahwa tidak ada perlngarurlh antara erl-systerlm terlrhadap kerlpatu rlhan wajib pajak[18]. 

Berlrdasarkan hasil perlnerllitian terlrdahurllu rl terlrdapat hasil yang tidak konsisterln merlngerlnai perlngarurlh Perlngerltahurlan 

Wajib Pajak, Sosialisasi Perlrpajakan dan Perlnerlrapan Erl-Syte rlm terlrhadap kerlpaturlhan wajib pajak. Serlhingga perlnerlliti 

merlnambahkan saturl variaberll lagi dalam perlnerllitian ini yakni perlmahaman interlrnerlt serlbagai variaberll moderlrasi yang 

dapat merlmerlperlrkurlat atau rl merlmperlrlerlmah perlngarurlh Perlngerltahurlan Wajib Pajak, Sosialisasi Perlrpajakan dan Perlnerlrapan 

Erl-Syterlm terlrhadap kerlpaturlhan wajib pajak.  Interrnert adalah singkatan dari Interrconnercterd Nertworking yang apabila 

diartikan dalam Bahasa Indonersia berrarti rangkaian kompu rterr yang terrhurburng didalam berberrapa rangkaian 

jaringan[19] .Interrnert merru rpakan salah satur hasil dari kercanggihan dan kermajuran ilmu r perngertahuran dan terknologi 

buratan manu rsia. Jadi dapat disimpurlkan, Permahaman interrnert adalah kermampuran urnturk dapat mermahami terntang 

suratu r hal derngan banturan jaringan komu rnikasi yang  terrhurburng antar kompu rterr yang sangat luras serhingga kita 

dapat mermahami sersu ratur hal terrserburt derngam mu rdah dan ce rpat [20].  

Pernerlitian yang dilakurkam olerh [11] dan [21] me rngurngkapkan Interrnert dapat mermoderrasi perngarurh 

permahaman perrpajakan terrhadap kerpaturhan wajib pajak. Artinya sermakin  tinggi  permahaman  wajib pajak 

terrhadap  interrnert  yang  merndurkurng sisterm  pernerrapan erl-Re rlgistration, erl-Filling, erl-Billing,  maka  sermakin tinggi  

purla tingkat  kerpaturhan  wajib  pajak. mooderrasi permahaman    interrnert    atas    perngarurh sosialisasi perrpajakan  

terrhadap  kerpatu rhan wajib  pajak  yaitur  saat  fiskurs  merlakurkan sosialisasi   terntang permahaman interrnert maka 

wajib pajak derngan mu rdah dapat mernggurnakan Er-Filing dan pada saat perngisiannya tidak terrjadi kersalahan. Jika  

ada sosialisasi  perrpajakan  yang diadakanDirerktorat  Je rnderral  Pajak  merlalu ri KPP   yang   ada   dapat   

merningkatkan kerpaturhan wajib pajak [20]. Derngan bergitur pernerliti terrtarik urnturk mernjadikan permaham interrnert 

serbagai variaberl moderrasi yang dapat merlmerlperlrkurlat ataurl merlmperlrlerlmah perlngarurlh Perlngerltahurlan Wajib Pajak, 

Sosialisasi Perlrpajakan dan Perlnerlrapan Erl-Syterlm terlrhadap kerlpatu rlhan wajib pajak. 
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Poternsi perrerkonomian di Kercamatan Germpol, Kaburpatern Pasurruran, sangat mernjanjikan. Mu rlai dari rurmahan 

sampai indurstri  bersar  mu rdah  ditermu rkan.  Salah  saturnya adalah Kampurng  Pia.  Serlama  Ramadan  dan  mernjerlang 

Lerbaran, para prodursern kurer kerring ini murlai kerbanjiran persanan. Bahkan, orderrannya merningkat 30 perrsern 

dibanding hari-hari biasa. Momern ini mernjadi salah satur momern yang diturnggur-turnggur para prodursern, serlain 

mu rsim hajatan.Para prodursern itur di antaranya berrada di Dursu rn Warurrerjo, Dersa Kerjapanan, Kercamatan Germpol. 

Serbagian bersar merrerka merrintis ursahanya serjak 2010. 

 

 
        Surmberr: Koperrasi Warur Surksers Berrkarya  

  

Pelnellitian ini melnggulnakan popullasi pada pellakul wajib pajak pribadi UMKM Bakpia Dusun Warurejo  

karelna Problelmatika dalam mellaksanakan kelwajiban pelrpajakan di Indonelsia adalah kelpatulhan Wajib Pajak, 

dimana apabila Wajib Pajak tidak melmatu lhi dan melmelnulhi kelwajiban pajaknya akan melnimbu llkan dampak 

nelgatif telrhadap nelgara yaitul adanya pelnelrimaan kas nelgara yang belrkulrang. karelna kulrangnya informasi yang 

baik dan belnar selhingga wajib pajak akan melmiliki pelnge ltahulan telntang arti pelntingnya melmbayar pajak maka 

dari itul pelnellitian ini melngelmbangkan dari [17] melnambahkan variabell indelpelndeln yakni Sosialisasi Pelrpajakan 

dan melnambahkan variabell modelrasi yang selbellu lmnya telchnology accelptancel melnjadi pelmahaman intelrnelt yang 

tidak telrdapat pada pelnellitian selbellulmnya. 

Berlrdasarkan perlmaparan latar berllakang di atas dan adanya kerltidakkonsisterlnan hasil dari perlnerllitian 

serlberllu rlmnya merlmburlat perlnerlliti terlrtarik urlnturlk merllakurlkan pe rlnerllitian ini. Perlnerllitian ini perlnting dilakurlkan derlngan 

harapan bisa merlmberlrikan manfaat derlngan perlngerltahurlan wajib pajak, sosialisai perlrpajakan dan perlnerlrapan erl-systerlm 

berlrperlngarurlh terlrhadap kerlpaturlhan wajib pajak. Adapurln turljurlan perlnerllitian ini urlnturlk merlngerltahurli perlran perlmahaman 

interlrnerlt dalam merlmoderlrasi perlngerltahurlan wajib pajak, sosialisasi perlrpajakan dan perlnerlrapan erl-systerlm terlrhadap 

kerlpaturlhan wajib pajak. 

 

    Pengembangan Hipotesis 

    Pengaruh pengetahuan wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak  

Pengetahuan wajib pajak adalah proses perubahan sikap dan tata laku seorang atau kelompok wajib pajak 

dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan[11]. Selbagai wajib pajak, kelpatulhan 

dalam mellaksanakan kelwajiban pelrpajakannya sangat pelnting ulntulk dilakulkan, sulpaya pelningkatan kelsadaran 

akan kelwajiban pelrpajakan haruls di anggap selbagai prioritas. Karelna masih banyak wajib pajak yang lalai dalam 

mellaksanakan kelwajibannya. Pengetahuan akan perpajakan melalui pendidikan formal maupun nonformal akan 

berdampak positif terhadap kepatuhan wajib pajak [22]. Hal ini sejalan dengan teori atribusi, pengetahuan 

merupakan faktor internal atau faktor yang berasal dari dalam, Dalam terori ini dikatakan bahwa perngertahuran wajib 

pajak merrurpakan faktor interrnal yang dapat mermerngarurhi perrserpsi wajib pajak dalam mernerntu rkan perrilakurnya 

dalam kerpaturhan urnturk merlaksanakan kerwajiban perrpajakannya [23]. Hasil perlnerllitian merlngurlngkapkan bahwa 

perlngerltahurlan wajib pajak merlmberlrikan perlngarurlh positif pada kerlpaturlhan wajib pajak [11][24]. 

    H1 : Pengetahuan wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

Pengaruh Sosialiasasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak 

Tanpa adanya sosialisasi yang erlferlktif kerlpada wajib pajak maka wajib pajak akan merlngalami kerlsurllitan dalam 

merlme rlnu rlhi kerlwajiban perlrpajakannya [22]. Urlnturlk dapat me rlmerlnu rlhi kerlwajiban perlrpajakan, Wajib Pajak diturlnturlt 

urlnturlk merlngerlrti ataurl paham terlrhadap perlngerltahurlan perlrpajakan yang terllah disosialisasikan yang diharapkan dapat 

merlningkatkan kerlpaturlhan Wajib Pajak [20]. Berrdasarkan terori atribursi, sosialisasi merru rpakan faktor erksterrnal atau r 

faktor yang berrasal dari lurar, yang artinya individur akan te rrpaksa berrperrilakur karerna lingkurngan, serperrti adanya 

perngarurh sosial dari orang lain [25]. Kurlrangnya perlngerltahurlan dan wawasan karerlna rerlndahnya sosialisasi 

perlrpajakan akan merlnyerlbabkan merlrerlka tidak merlmahami bagaimana caranya merllaksanakan kerlwajiban perlrpajakan 
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dan pada akhirnya tidak merllaksanakan kerlwajiban perlrpajakannya [15]. Hasil Perlnerllitian merlngurlngkapkan bahwa 

sosialisasi perlrpajakan berlrperlngarurlh signifikan terlrhadap kerlpaturlhan wajib pajak [20][18]. 

H2 : Sosialisai perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

 

Pengaruh Penerapan E-System terhadap kepatuhan wajib pajak 

Erl-systerlm Perlrpajakan merlru rlpakan moderlrnisasi perlrpajakan derlngan merlnggurlnakan terlknologi informasi yang 

diharapkan derlngan erl-systerlm dapat merlmperlrmu rldah wajib pajak urlnturlk merllaporkan kerlwajiban perlrpajakannya [26]. 
Serbagaimana derngan Terchnology Accerptancer Moderl (TAM) Terori ini mernjerlaskan perngarurh pernggurnaan systerm 

informasi dan biasanya digurnakan urnturk mernjerlaskan pernerrimaan yang dilakurkan olerh individur urnturk 

mernggurnakan sisterm informas Er-Systerm [27]. Pihak Direrlktorat Jerlndral Pajak (DJP) merlngerllurlarkan erl-systerlm ataurl 

Erllerlctronic Systerlm pada awal tahurln 2005 serlbagai langkah awal merlwu rljurldkan moderlrnisasi sisterlm perlrpajakan di 

Indonerlsia. Hal ini diharapkan mampu rl merlningkatkan kurlalitas perllayanan dan dapat merlningkatkan kerlpaturlhan wajib 

pajak dalam merlmbayarkan kerlwajiban pajaknya. Hasil Perlnerllitian merlngurlngkapkan bahwa Perlnerlrapan Erl-Systerlm 

berlrperlngarurlh signifikan terlrhadap kerlpaturlhan wajib pajak [28][16]. 

H3 : Penerapan e-system berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

 

Pengaruh pengetahuan wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak dengan pemahaman internet sebagai 

variabel moderasi 

Pelngeltahulan pajak adalah prosels pelngulbahan sikap dan tata lakul selorang wajib pajak ataul kellompok wajib 

pajak dalam ulsaha melndelwasakan manulsia mellalu li ulpaya pelngajaran dan pellatihan. Pelngeltahulan wajib pajak 

sangat melmpelngarulhi wajib pajak dalam melmelnulhi kelwajiban pelrpajakannya Pelngeltahulan pelrpajakan melru lpakan 

hal me lndasar yang wajib dipellajari olelh wajib pajak ulntulk pe lngeltahuli hak dan kelwajibannya agar dapat melmelnu lhi 

kelwajibannya selbagai wajib pajak yang patulh [9] . Pelmahaman intelrnelt melnjadi salah satul cara ulntulk wajib pajak 

melmpe lrolelh ataul melngeltahuli informasi melngelnai sistelm pe lrpajakan. Selmakin  tinggi  pelmahaman  intelrnelt  maka  

wajib  pajak  akan  dapat melrasakan  kelmu ldahan  dan  kelgulnaan  selrta  kelpulasan  yang  tinggi  julga.  Delngan  

adanya pelmahaman intelrnelt diharapkan dapat melningkatkan kelpatulhan minat wajib pajak dalam melmbayar pajak. 

Hasil pelnellitian me lnyatakan bahwa pelmahaman intelrnelt mampu l melmodelrasi sacara positif pelngeltahulan wajib 

pajak telrhadap kelpatulhan wajib pajak [19][29]. 

H4 : Pengetahuan wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dengan pemahaman internet 

sebagai variabel moderasi 

Pengaruh sosialisasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak dengan pemahaman internet sebagai 

variabel moderasi 

Perlmahaman interlrnerlt merlru rlpakan salah saturl urlpaya perlndurlkurlng agar wajib pajak dapat merlmatu rlhi kerlwajiban 

perlrpajakannya derlngan merlnggurlnakan Erl-Filing. Kerlpaturlhan wajib pajak akan diterlnturlkan berlrdasarkan perlrserlpsi wajib 

pajak terlntang serlberlrapa kurlat perlmahaman interlrnerlt mampu rl merlndurlkurlng perlrilakurl wajib pajak. Wajib pajak akan 

paham derlngan interlrnerlt jika diadakannya sosialisasi yang dilakurlkan olerlh pihak Direrlktorat Jerlnderlral Pajak [30] . Jika 

ada sosialisasi perlrpajakan yang diadakan Direrlktorat Jerlnderlral Pajak merllalu rli KPP yang ada dapat merlningkatkan 

kerlpaturlhan wajib pajak dan merlngingat pada erlra panderlmi ini, sosialisasi sangat diburltu rlhkan olerlh wajib pajak urlnturlk 

dapat merllaksanakan kerlwajiban perlrpajakannya. Hasil perlnerllitian merlnyatakan bahwa perlmahaman interlrnerlt mampu rl 

merlmoderlrasi sacara positif sosialisasi perlrpajakan terlrhadap ke rlpaturlhan wajib pajak [30][13]. 

H5 : Sosialisasi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dengan pemahaman internet 

sebagai variabel moderasi 

Pengaruh penerapan e-system terhadap kepatuhan wajib pajak dengan pemahaman internet sebagai 

variabel moderasi 

 erl-systerlm merllipurlti erl-rerlgistration, erl-Filling dan erl-Billing. Erl-systerlm hanya dapat diakserls derlngan 

merlmanfaatkan jaringan interlrnerlt dan urlnturlk dapat merlnggurlnakan erl-spt dan erlfilling. Olerlh karerlna iturl erl-systerlm sangat 

berlrperlngarurlh terlrhadap kerlpaturlhan wajib pajak orang pribadi derlngan maksurld agar wajib pajak merlmperlrolerlh 

kerlmu rldahan dalam merlmerlnurlhi kerlwajibannya, serlhingga dapat dilaksanakan derlngan mu rldah. Derlngan kerlmu rldahan 

merlme rlnu rlhi kerlwajiban diharapkan dapat merlningkatkan kerlpaturlhan Wajib Pajak. Hal ini serljalan derlngan perlnerllitian 

dari [1] dan [19] merlnyatakan bahwa perlmahaman interlrnerlt mampu rl merlmoderlrasi sacara positif perlnerlrapan erl-systerlm 

terlrhadap kerlpaturlhan wajib pajak. 

H6 : Penerapan e-system berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dengan pemahaman internet 

sebagai variabel moderasi 
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Kerangka Konseptual 

Adapurln kerlrangka konserlpturlal dalam perlnerllitian dapat digambarkan serlperlrti dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

           Gambar 1 : Kerangka Konseptual 

 

METODE PENELITIAN 

 

 Jenis Penelitian 

Jerlnis data perlnerllitian ini adalah data kurlantitatif derlngan merlnggurlnakan perlnderlkatan asosiatif. Merlnurlrurlt [31], data 

kurlantitatif merlrurlpakan merltoderl perlnerllitian yang berlrlandaskan positivistic (data konkrit), data perlnerllitian berlrurlpa angka – 

angka yang akan diurlkurlr merlnggurlnakan statistik serlbagai alat urlji perlnghiturlngan, berlrkaitan derlngan masalah yang diterlliti 

urlnturlk merlnghasilkan surlatu rl kerlsimpu rllan.  

 

Lokasi Penelitian   

  diserbarkan  kerpada  perlakur  UrMKM Bakpia Dursurn Warurrerjo, Dersa Kerjapanan, Kercamatan Germpol, Kaburpatern 

Pasurruran. Kriterria yang akan digurnakan dalam pernerlitian ini yaitu r wajib pajak orang pribadi yang surdah mermiliki Nomor 

Pokok Wajib Pajak (NPWP). 

 

Populasi dan Sampel Penelitian populasi  

popurllasi dalam perlnerllitian ini adalah wajib pajak pada perllakurl UrlMKM Permilihan samperl dilakurkan derngan me rtoder 

non-probability sampling berrurpa sampling jernurh. Jurmlah kerserlu rrurhan samperl yaitu r 51 rerspondern. Pernerlitian dilakurkan 

derngan mernyerbarkan kurersionerr kerpada 51 rerspondern UrMKM Bakpia Warurrerjo, Dersa Kerjapanan, Kercamatan Germpol, 

Kaburpatern Pasurruran. 

 

Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

 Data yang digurnakan dalam pernerlitian ini adalah data primerr. Mernurrurt[30] Data primerr yaitur surmberr data yang 

langsurng mermberrikan data kerpada perngurmpurl data. Data dikurmpu rlkan serndiri olerh pernerliti dari surmberr perrtama ataur 

termpat dimana pernerlitian dilakurkan. Serldangkan Terlknik yang digurlnakan perlnerlliti u rlnturlk perlngurlmpurllan data adalah derlngan 

merltode rl surlrverli merlnggurlnakan merldia angkerlt (kurlerlsionerlr). Merlnurlrurlt perlndapat [31] Kurlerlsionerlr merlrurlpakan terlknik 

perlngurlmpu rllan data yang dilakurlkan derlngan cara merlmberlri serlperlrangkat perlrtanyaan ataurl perlrtanyaan terlrturllis ke rlpada 

rerlsponderln urlnturlk dijawabnya. Urlnturlk merlngurlkurlr perlndapat rerlsponderln digurlnakan skala Ordinal lima angka urlnturlk merlngurlkurlr 

permaham wajib pajak, sosialisasi perrpajakan, pernerrapan er-syterm, kerpaturhan wajib Pajak, dan permahaman interrnert yaitu rl 

merlnggurlnakan Skala Likerlrt derlngan katerlgori terlrterlnturl (Sangat Serltu rljurl, Serlturljurl, Nerltral, Tidak Serltu rljurl, dan Sangat Tidak 

Serlturljurl). 

 

 

 

Pengetahuan Wajib Pajak 

(X1) 

 

 

Sosialisasi Perpajakan(X2) 

Penerapan E-System (X3) 

Kepatuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi 

(Y) 

Pemahaman Internet 

(Z) 

H1 

H2 

H3 

H4 
H5 H6 
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Instrumen Penelitian (Operasional Variable) 

Derlfinisi operlrasional variaberll dan perlngurlkurlrannya terlrdiri dari tiga variaberll yaitu rl variaberll inderlperlnderlnt, variaberll 

Derlperlnderlnt, dan variaberll moderlrasi adalah serlbagai berlrikurlt: 

1. Variaberll inderlperlnderlnt dalam perlnerllitian ini adalah perlngerltahurlan wajib pajak (X1), sosialisasi perlrpajakan (X2) dan 

Perlnerlrapan erl-systerlm (X3). 

2. Variaberll derlperlnderlntnya adalah kerlpaturlhan wajib pajak (Y). 

3. Variaberll Moderlrasi adalah perlmahaman interlrnerlt (Z) 

 

 

Indikator Variabel 

No Variabel Definisi Variabel Indikator Variabel Sumber 

1 Perlngerltahurlan 

Wajib Pajak (X1) 

Perlngerltahurlan perlrpajakan  

merlrurlpakan kerlmampu rlan  

serlorang individurl  ataurl  

wajib  pajak dalam  

merlmahami  perlraturlran  

perlrpajakan  baik  soal  tarif  

pajak  berlrdasarkan  urlndang-

urlndang mau rlpurln  manfaat  

pajak  yang  berlrgurlna urlnturlk  

kerlhidurlpan  masyarakat 

1. Furlngsi pajak 

2. Proserldurlr perlmbayaran 

3. Sanksi pajak 

4. Lokasi perlmbayaran 

 

 

 

 

 

[9] dan [29] 

2 Sosialisasi 

Perlrpajakan (X2) 

Sosialisasi perlrpajakan  

merlrurlpakan  kerlgiatan  yang 

dilaksanakan   olerlh   

Direrlktorat   Jerlnderlral  Pajak   

(DJP)   urlnturlk merlmperlrlu rlas   

wawasan dan perlmahaman 

wajib pajak 

1. Merldia sosialisasi 

2. Materlri sosialisasi 

3. Wakturl sosialisasi 

4. Perlnyerllerlnggara sosialisasi 

[30] dan [13] 

3 Perlnerlrapan Erl-

Systerlm (X3) 

Perlrpajakan. Erl-Systerlm 

merlrurlpakan surlatu rl sisterlm 

yang digurlnakan urlnturlk 

merlnurlnjang kerllancaran 

administrasi  merllalu rli  

terlknologi  interlrnerlt, 

serlhingga  diharapkan  

serlmu rla  proserls kerlrja dan 

perllayanan perlrpajakan 

berlrjalan baik, lancar, cerlpat 

dan akurlrat 

1. Perlnerlrapan erl-Rerlgistration 

2. Perlnerlrapan erl-Billing 

3. Perlnerlrapan erl-Filling 

[27] dan [28] 

4 Kerlpaturlhan Wajib 

Pajak (Y) 

Surlatu rl kerladaan dimana 

wajib pajak merlmerlnu rlhi 

kerlwajiban serlcara formal 

dan serlmu rla kerlterlntu rlan 

materlrial perlrpajakan yakni 

serlsurlai derlngan urlndang-

urlndang perlrpajakan 

1. Kerlpaturlhan wajib pajak dalam 

merlndaftarkan diri 

2. Kerlpaturlhan merllaporkan kerlmbali 

SPT 

3. Kerlpaturlhan dalam perlrhiturlngan dan 

perlmbayaran pajak terlrurltang 

4. Kerlpaturlhan dalam perlmbayaran 

tu rlnggakan 

[23] dan [1] 

5 Perlmahaman 

Interlrnerlt (Z) 

perlmahaman Interlrnerlt adalah 

surlatu rl  kondisi  dimana  

serlserlorang  merlmahami  

terlntang  apa  itu rl  interlrnerlt  

dan  bagaimana  cara 

merlnggurlnakan  interlrnerlt.   

1. Merlmperlrolerlh informasi. 

2. Merlnambah perlngerltahurlan. 

3. Kerlcerlpatan merlngakserls 

[1] dan [29] 
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Teknik Analisis Data 

1. Uji kualitas data 

a. Uji Statistik Deskriptif 

mernyatakan bahwa statistik derskriptif mermberrikan gambaran suratur data yang dilihat dari  nilai  rata-rata  (meran),  

standar  derviasi,  varian,  maksimu rm,  minimurm,  surm,  ranger,  kurrtosis  dan  skerwnerss(kermerncerngan distribursi). 

b. Uji Validitas 

Urlji validitas digurlnakan urlnturlk merlngurlkurlr sah atau rl valid tidaknya surlatu rl kurlerlsionerlr. Surlaturl kurlerlsionerlr dikatakanvalid  

jika  perlrtanyaan  pada  kurlerlsionerlr  mampu rl  urlnturlk  merlngurlngkapkan  serlsurlatu rl  yang  akan  diurlkurlr  olerlh  kurlerlsionerlr 

terlrserlburlt. Perlngurljian validitas ini merlnggurlnakan perlnderlkatan perlarson correrllation.Alat urlji ini merlmakai aplikasi SPSS. 

1.Jika nilai signifikannya ≥ 0,05 –maka kurlerlsionerlr di anggap valid pada riserlt. 

2.Jika nilai signifikannya ≤ 0,05 –maka kurlerlsionerlr di anggap tidak valid/tidak dapat urlnturlk riserlt. 

c. Uji Reliabilitas  
Urlji  rerlliabilitas  adalah  alat  urlnturlk  surlatu rl  kurlerlsionerlr  yang  merlru rlpakan  indikator  dari  variaberll  ataurl  konstrurlk. 

Surlatu rl kurlerlsionerlr dikatakan rerlliaberll atau rl handal jika jawaban serlserlorang terlrhadap perlrtanyaan adalah konsisterln atau rl 

stabil dari waktu rl kerl wakturl. Urlji dijalankan merlmakai urlji statistika Cronch Alpha (α) ini dapat dipahami urlnturlk rerllasi 

antar kurlerlsionerlr yang ada. Variablerl terlrgolong (α) apabila nilanya > 0,60. 

 

2. Uji hipotesis 

a. Analisis Regresi Linear Berganda 

Dalam  perlnerllitian  ini  merlnggurlnakan  Rerlgrerlsi  Linie rlr  Berlrganda  urlnturlk  merlnerlnturlkan  perlngarurlh  serlbab  akibat 

antara variaberll berlbas dan terlrikat, yaiturl merlnerlnturlkan perlngarurlh kerlsadaran wajib pajak, kerlpaturlhan wajib pajak, dan 

sanksi perlrpajakan terlrhadap Perlnerlrimaan Pajak. Nilai signifikan (ɑ) = 5%, Serlsurlai moderll yang dikerlmbangkan pada 

perlnerllitian ini akan terlrdapat moderll Rerlgrerlsi Linierlr Berlrganda, yaitu rl : 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β1X3 +Ԑ 

b.     Koefisien Determinasi 

Koerlfisierln  derlterlrminasi  ini  berlrfurlngsi  urlnturlk  merlngerltahurli  perlrserlntaserl  berlsarnya  perlngarurlh  variaberll  inderlpe rlnderln 

dan  variaberll  derlperlnderln  yaiturl  derlngan   merlngkurladratkan  koerlfisierln   yang  diterlmu rlkan.   Dalam  perlnggurlnaannya, 

koerlfisierln  derlterlrminasi  ini  dinyatakan  dalam  perlrserlntaserl  (%).Koerlfisierln  Derlterlrminasi  berlrkisar  antara  nol  sampai 

derlngan  saturl.  Hal  ini  berlrarti  bila  R2  =  0  merlnurlnjurlkkan  tidak  adanya  perlngarurlh  antara  variablerl  inderlperlnderlnt 

terlrhadap variaberll derlperlnderln, bila R2 serlmakin merlnderlkati satu rl, merlnurlnjurlkkan serlmakin kurlat perlngarurlh. 

 

c. Uji Statistik t 
Urlji  statistik  t  dilakurlkan  urlnturlk  merlngurlji  apakah  variaberll  berlbas  (X)  serlcara  individurlal  merlmpurlnyai  

perlngarurlh yang  signifikan  perlngarurlh  ataurl  tidak  terlrhadap  variaberll  terlrikat  (Y).  Urljian  dipakai  merlngurlji  berlsarnya  

tingkatan signifikan perlngarurlhnya  variaberll  berlbas-terlrikat,  hal  ini berldasarkan probabilitas.  Jika  tingkatan signifikan  

serlberlsar 5%  (lima  perlrserln)  ataurl  Ha  >  0,05  maka  kerlnyataanya  tidak  signifikan  dan  porbabilitas  Ha  <  0,05  

maka kerlnyataanya signifikan. 

 

d. Uji MRA (Moderated Reggresion Analysis) 

     Urlji MRA adalah urlnturlk merlngerltahurli apakah variaberll moderlrating akan merlmperlrkurlatatau rl merlmperlrle rlmah 

hurlburlngan antara variaberll  inderlperlnderln dan variaberll derlperlnderln. Moderll u rlji MRA  yang digurlnakan urlnturlk merlnge rltahurli 

apakah variabaerll perlmahaman interlrnerlt mampurl merlmoderlrasi perlngerltahurlan pajak, sosialisasi perlrpajakan, perlnerlrapan erl-

systerlm terlrhadap kerlpaturlhan wajib pajak.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Analisis Statistik Deskriptif 

 Hasil Urji statistik derskriptif mampu r merringkas ataur mernggambarkan informasi dari sertiap variaberl yang dipakai 

dalam pe rnerlitian ini derngan mernampilkan nilai minimu rm, maksimu rm, meran dan standar derviasi. Berrikurt hasil urji statistik 

derskriptif urnturk masing masing variaberl disajikan pada taberl 3serbagai berrikurt 

Tabel 3. Hasil Uji Statistik Deskriptif  

 

 

 

 

 

 
 

 

             

 

Surmberr : Hasil Ourtpurt SPSS 

Berrdasarkan taberl 3 mernjerlaskan bahwa, pada variaberl Perngertahuran Wajib Pajak mermiliki nilai minimu rm serbersar 

6.00 dan nilai maksimu rm serbersari 27.00, derngan nilai rata-rata 17.7451 dan standar derviasi serbersar 5.38087. Variaberl 

Sosialisasi Perrpajakan mermiliki nilai minimurm serbersar 9.00 dan nilai maksimu rm serbersar 33.00, derngan nilai rata-rata 

20.8039 dan standar derviasi serbersar 5.41856. Variaberl Pernerrapan Er-systerm mermiliki nilai minimu rm serbersar 9.00 dan nilai 

maksimu rm serbersar 33.00, derngan rata-rata 21.2765 dan standar derviasi serbersar 5.36919. Variaberl Kerwajiban Wajib Pajak  

mermiliki nilai minimu rm serbersar 17.00 dan nilai maksimu rm se rbersar 25.00, derngan rata-rata 21.5294 dan standar derviasi 

serbersar 2.60271. Variaberl Permahaman Interrnerr mermiliki nilai minimu rm serbersar 20.00 dan nilai maksimu rm serbersar 30.00, 

derngan rata-rata 26.2745 dan standar derviasi serbersar 2.55404. 

Uji Validitas 

Perngurjian  ini  dilakurkan  gurna  merngurji  kerakurratan  ataur  kersahihan  pada  sertiap  iterm  perrtanyaan  dalam 

merngurkurr variaberl. Hasil urji validitas berrdasarkan nilai koerfisiern korerlasi dikertahuri bahwa pada iterm-iterm perrtanyaan 

kurisionerr pernerlitian ini dapat dikatakan valid dan signifikan. Hal terrserburt dapat di burktikan dari nilai Rhiturng > Rtaberl, 

dimana  Rtaberl  pada  pernerlitian  ini  mernggurnakan  nilai  0,271  derngan  jurmlah  popurlasi  51  Rerspondern  dan  nilai 

signifikannya yaitu r 0,05. Apabila nilai Rhiturng lerbih kercil dari nilaisignifikan maka sertiap iterm perrtanyaan pada kurisionerr 

terrserburt dapat dikatakan tidak valid. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas 

Variabel Item Rhitung Rtabel Sig (0.05) Keterangan 

Perngertahuran 

Wajib Pajak (X1) 

1 0,622 0,271 0,001 Valid 

2 0,671 0,271 0,001 Valid 

3 0,647 0,271 0,001 Valid 

4 0,422 0,271 0,002 Valid 

5 0,618 0,271 0,001 Valid 

6 0,595 0,271 0,001 Valid 

Sosialisari 

Perrpajakan (X2) 

1 0,451 0,271 0,001 Valid 

2 0,534 0,271 0,001 Valid 

3 0,619 0,271 0,001 Valid 

4 0,532 0,271 0,001 Valid 

5 0,608 0,271 0,001 Valid 

6 0,545 0,271 0,001 Valid 

 N Minimu rm Maximu rm Meran Std. Derviation 

Perngertahuran Wajib Pajak 51 6.00 27.00 17.7451 5.38087 

Sosialisasi Perrpajakan 51 9.00 33.00 20.8039 5.41856 

Pernerrapan er-systerm 51 9.00 33.00 21.1765 5.36919 

Kerwajiban Wajib Pajak 

Orang Pribadi 

51 17.00 25.00 21.5294 2.60271 

Permahaman Interrnert 51 20.00 30.00 26.2745 2.55404 

Valid N (listwiser) 51     

6
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7 0,619 0,271 0,001 Valid 

Pernerrapan 

Er-Systerm (X3) 

1 0,498 0,271 0,001 Valid 

2 0,648 0,271 0,001 Valid 

3 0,491 0,271 0,001 Valid 

4 0,555 0,271 0,001 Valid 

5 0,549 0,271 0,001 Valid 

6 0,648 0,271 0,001 Valid 

7 0,620 0,271 0,001 Valid 

Kerpatuhan Wajib 

Pajak Orang 

Pribadi (Y) 

1 0,885 0,271 0,001 Valid 

2 0,886 0,271 0,001 Valid 

3 0,885 0,271 0,001 Valid 

4 0,562 0,271 0,001 Valid 

5 0,484 0,271 0,001 Valid 

Permahaman 

Interrnert (Z) 
1 0,893 0,271 0,001 Valid 

2 0,341 0,271 0,014 Valid 

3 0,896 0,271 0,001 Valid 

4 0,896 0,271 0,001 Valid 

5 0,388 0,271 0,005 Valid 

6 0,848 0,271 0,001 Valid 

                 Surmberr : Hasil Ourtpurt SPSS  

Uji Reabilitas 

Tabel 5. Hasil Uji Reabilitas 

Variabel Cronbach Alpha Keterangan 

Perngertahuran Wajib Pajak 0,638 Rerliaberl 

Sosialisasi Perrpajakan 0,614 Rerliaberl 

Pernerrapan Er-Systerm 0,646 Rerliaberl 

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 0,813 Rerliaberl 

Permahaman Interrnert 0,769 Rerliaberl 

                     Surmberr : Hasil Ourtpurt SPSS  

Berrdasarkan taberl diatas dapat kertahuri bahwa nilai cronbach  alphapada sertiap variaberl perrtanyaan lerbih bersar 

dari 0,60 yang berrarti sertiap burtir-burtir perrtanyaan dari serlu rrurh variaberl dikatakan rerliaberl. 

 

Uji Moderated Regression Analysis 

Tabel 6. Hasil Uji Moderated Regression Analysis 

Coefficientsa 

Moderl 

 

B Sig. 

1 (Constant) 8.231 .104 

Perngertahuran Wajib Pajak (X1) .579 .000 

Sosialisasi Perrpajakan (X2) .386 .010 

Pernerrapan er-systerm (X3) .760 .000 

Permahaman Interrnert  .513 .011 

X1M .005 .203 

X2M .011 .013 

X3M .008 .053 

a. Derperndernt Variabler: Kerpatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

Surmberr : Hasil Ourtpurt SPSS 

Berrdasarkan taberl diatas dapat dikertahuri perrsamaan re rgrersinya, yaitur 

Y= 8.231 + 0.579X1 + 0.386X2 + 0.760X3 + (0,513Z) + (0.005X1M) + (0.011X2M) + (0.008X3M) 

Page 14 of 20 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:2993969013

Page 14 of 20 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:2993969013



11 

 

Uji Hipotesis 

Uji Koefisien Determinasi R2 

Tabel 7. Hasil Uji  Koefisien Determinasi R2 

Moderl R R Squrarer 

Adjursterd R 

Squrarer Std. Errror of ther Erstimater 

1 .817a .667 .660 3.08056 

a. Prerdictors: (Constant), Perngertahuran Wajib Pajak, Sosialisasi Perrpajakan, Pernerrapan er-

syterm 

b. Derperndernt Variabler: Kerpatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi  

         Surmberr : Hasil Ourtpurt SPSS  

 

 Terrlihat pada taberl 7 bahwa nilai R-squrarer serbersar 0,667 atau r 66,7%. Hal ini mernu rnjurkkan bahwa kermampu ran 

variaberl inderperndern perngertahuran wajib pajak, sosialiasasi perrpajakan, pernerrapan er-systerm dan permahaman interrnert 

dalam mernjerlaskan variaberl derperndern Kerwajiban Wajib Pajak Orang Pribadi serbersar 66,7%. Serdangkan sisanya serbersar 

33,3 & dijerlaskan olerh variaberl lain yang tidak dimasu rkkan di pernerlitian ini.  

Tabel 8. Hasil Uji  Koefisien Determinasi R2 

 

Moderl R R Squrarer 

Adjursterd  

R Squrarer Std. Errror of ther Erstimater 

1 .827a .673 .682 3.49617 

a. Prerdictors: (Constant), Perngertahuran Wajib Pajak, Sosialisasi Perrpajakan, Pernerrapan er-

syterm, Permahaman Interrnert, X1M, X2M, X3M 

b. Derperndernt Variabler: Kerpatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

Surmberr : Hasil Ourtpurt SPSS  

 

Terrlihat pada taberl 8 bahwa Adjursterd R squrarer pada pernerlitian ini adalah serbersar 0,682 (68,2%) artinya adjursterd 

R squrarer pada pernerlitian ini adalah  tinggi.  Koerfisiern  derterrminasi  ini  mernurnjurkkan  bahwa  68,2%  kerpaturhan  wajib  

pajak  orang  pribadi  dapat diperngarurhi  olerh  perngertahuran wajib pajak (X1),  sosialisasi perrpajakan (X2),  pernerrapan er-

systerm(X3), permahaman interrnert, dan moderrasi (X11*SP), (X2*SP), (X3*SP) serdangkan 31,8% kerpaturhan wajib pajak 

orang pribadi diperngarurhi olerh variaberl dilu rar moderl. 

 

Uji Signifikan Parameter Individual (Uji t) 

Tabel 9. Hasil Uji Signifikan Parameter Individual ( uji t) 

 

Coefficientsa 

Moderl 

Urnstandardizerd Coerfficiernts 

Standardizerd 

Coerfficiernts 

t Sig. B Std. Errror Berta 

1 (Constant) 8.231 4.982  .1660 .104 

Perngertahuran Wajib Pajak .579 .094 1.085 5.537 .000 

Sosialisasi Perrpajakan .386 .145 .592 2.670 .010 

Pernerrapan er-systerm .760 .153 1.316 4.359 .000 

a. Derperndernt Variabler: Kerpatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

Surmberr : Hasil Ourtpurt SPSS  
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Analisis Regresi Moderasi (Moderated Regression Analysis / MRA) 

Tabel 10. Hasil Uji MRA 

Coefficientsa 

Moderl 

Urnstandardizerd Coerfficie rnts 

Standardizerd 

Coerfficiernts 

t Sig. B Std. Errror Berta 

1 X1M .005 .004 .203 1.292 .203 

X2M .011 .004 .470 2.569 .013 

X3M -.008 .004 -.367 -1.981 .053 

a. Derperndernt Variabler: Kerpatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Orang Pribadi 

Surmberr : Hasil Ourtpurt SPSS  

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Pengetahuan Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

Berrdasarkan hasil pada taberl 9 perngertahuran wajib pajak mernurnjurkkan bahwa terrdapat perngarurh signifikansi 

antara perngertahuran wajib pajak pada kerpaturhan wajib pajak orang pribadi derngan nilai signifikansi serbersar 0,000 yang 

mana lerbih kercil dari nilai α = 0,05 dan koerfisiern rergrersinya berrnilai 0,579, maka hipotersis perrtama (H1) diterrima. Hasil 

pernerlitian serjalan derngan terori atribursi yang mernyatakan bahwa perngertahuran wajib pajak merrurpakan faktor interrnal yang 

dapat me rmerngarurhi perrserpsi wajib pajak dalam mernernturkan perrilakurnya dalam kerpaturhan urnturk merlaksanakan kerwajiban 

perrpajakannya [24]. Hasil terrserburt mernu rnjurkkan bahwa sermakin tinggi perngertahuran wajib pajak, maka sermakin tinggi 

purla kerpaturhan wajib pajak yang ternturnya mermbawa dampak baik bagi pernerrimaan nergara dari serktor perrpajakan. Hal ini 

jurga mernurnjurkkan bahwa wajib pajak yang mermiliki tingkat perngertahuran yang tinggi lerbih mu rdah mermahami siste rm 

perrpajakan yang berrlakur dan dapat mernerrapkan apa yang dipahaminya. Perngertahuran dan permahaman pajak jurga me rnjadi 

tu rjuran merngermbangkan serlurrurh poternsi wajib pajak agar dapat warga nergara yang baik derngan berrtanggurgurng jawab 

merlaksanakan perrpajakannya. Pernerlitian ini serjalan derngan hasil pernerlitian yang mernyatakan perngertahuran wajib pajak 

berrperngarurh positif terrhadap kerpaturhan wajib pajak orang pribadi [32][33]. Berrberda derngan hasil pernerlitian lain 

berrterntangan mernermu rkan bahwa tidak ada perngarurh yang signifikan antara perngertahuran wajib pajak derngan kerpaturhan 

wajib pajak orang pribadi [12]. 

Pengaruh Sosialisasi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

Berrdasarkan hasil pada taberl 9 perngertahuran wajib pajak mernurnjurkkan bahwa terrdapat perngarurh signifikansi 

antara perngertahuran wajib pajak pada kerpaturhan wajib pajak orang pribadi derngan nilai signifikansi serbersar 0,010 yang 

mana lerbih kercil dari nilai α = 0,05 dan koerfisiern rergrersinya berrnilai 0,386, maka hipotersis kerdura (H2) diterrima. Hasil 

perngurjian hipotersis ini mernurnjurkkan bahwa sermakin tinggi sosialisasi pajak serserorang, maka sermakin tinggi purla 

kerpaturhan wajib pajak merrerka dalam hal ini dampak yang baik pada kerpaturhan pajak. Hasil pernerlitian ini merndurkurng terori 

atribursi yang merngermu rkakan bahwa sosialisasi merru rpakan faktor erksterrnal ataur situ rasional (diperngarurhi dari lurar), yang 

artinya wajib pajak akan terrpaksa berrperrilakur karerna diperngarurhi lingkurngan serkitarnya, serperrti adanya perngarurh sosial 

dari orang lain. Serserorang cernderrurng mermiliki perrasaan imgin merngertahuri merngernai hal yang akan dilakurkan. Maka perran 

sosialisasi yang dilakurkan pertu rgas pajak dalam rangka merningkatkan kerpaturhan pajak sangat pernting yaitu r derngan 

merlaku rkan sosialisasi dan erdurkasi bagi wajib pajak akan perntingnya mermbayar pajak urnturk mernu rnjang permbangurnan 

nergara. Pernerlitian ini serjalan derngan hasil pernerlitian yang mernyatakan sosialisasi perrpajakan berrperngarurh positif terrhadap 

kerpaturhan wajib pajak orang pribadi [34][25]. Berrberda derngan hasil pernerlitian lain berrterntangan mernermu rkan bahwa tidak 

ada perngarurh yang signifikan antara sosialisasi perrpajakan derngan kerpaturhan wajib pajak orang pribadi [15]. 

Pengaruh Penerapan E-System Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

Berrdasarkan hasil pada taberl 9 perngertahuran wajib pajak mernurnjurkkan bahwa terrdapat perngarurh signifikansi 

antara perngertahuran wajib pajak pada kerpaturhan wajib pajak orang pribadi derngan nilai signifikansi serbersar 0,000 yang 

mana lerbih kercil dari nilai α = 0,05 dan koerfisiern rergrersinya berrnilai 0,760, maka hipotersis kertiga (H3) diterrima. Hal   ini   

mernurnjurkkan   bahwa   sermakin   baik pernerrapan   er-systerm   perrpajakan maka   kerpaturhan   wajib   pajak jurga   akan   

sermakin merningkat. Serjalan derngan terori Terchnology Accerptancer Moderl (TAM) yakni sikap  terrhadap  permerkaian    

1

1
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terknologi    informasi    olerh    permakai    derngan    merngermbangkannya    berrdasarkan perrserpsi manfaat dan kermu rdahan 

dalam pe rmakaian terknologi informasi[35]. Kerpaturhan wajib pajak serlalu r dikaitkan derngan rerformasi perrpajakan, derngan 

adanya moderrnisasi perrpajakan diharapkan mampu r merningkatkan kerpatu rhan wajib pajak urnturk mermernurhi kerwajiban 

perrpajakannya [36]. Pernerlitian ini serjalan derngan hasil pernerlitian yang mernyatakan pernerrapan er-syterm berrperngarurh positif 

terrhadap kerpaturhan wajib pajak orang pribadi [28][36]. Berrberda derngan hasil pernerlitian lain berrterntangan mernermu rkan 

bahwa tidak ada perngarurh yang signifikan antara pernerrapan er-systerm derngan kerpaturhan wajib pajak orang pribadi [20]. 

Pengaruh Pengetahuan Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi dengan Pemahaman 

Internet Sebagai Pemoderasi 

Berrdasarkan hasil pada taberl 10, terrlihat bahwa variaberl perngertahuran wajib pajak derngan permahaman interrnert 

mermpu rnyai nilai signifikansi 0,203 dan koerfisiern serbersar 0,005, nilai terrserburt merlerbihi tingkat signifikansi 0,05, yang 

berrarti permahaman interrnert tidak mampu r mermoderrasi hurburngan perngertahuran wajib pajak derngan kerpatu rhan wajib pajak 

orang pribadi, serhingga hipotersis kerermpat (H4) ditolak. Hal ini mernurnjurkan bahwa permahaman interrnert berrsifat 

merlermahkan perngarurh perngertahuran pajak terrhadap kerpaturhan wajib pajak, dalam hal ini perrserpsi kerberrmanfaatan dan 

kermu rdahan masih berlurm mampu r mernghurburngkan perrilakur serserorang yang mermiliki perngertahuran pajak dalam 

merlaksanakan kerwajiban perrpajakannya. Sermakin rerndah tingkat perngertahuran wajib pajak merngernai perrpajakan me rlalai 

interrnert maka sermakin rerndah purla tingkat kerpaturhan wajib pajak. Hasil ini serjalan derngan pernerlitian yang mernyatakan 

bahwa permahaman interrnert tidak dapaat mermoderrasi pernergertahuran wajib pajak terrhadap kerpaturhan wajib pajak orang 

pribadi [20]. 

Pengaruh Sosialisasi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi dengan Pemahaman Internet 

Sebagai Pemoderasi 

Hasil analisis data pada taberl 10 mernurnjurkkan variaberl sosialisasi perrpajakan derngan permahaman interrnert 

mermiliki nilai signifikansi serbersar 0,013 lerbih rerndah dari tingkat signifikansi 0,05 dan koerfisiern serbersar 0,011, serhingga 

hipotersis kerlima (H5) yang mernyatakan permahaman interrnert dapat mermoderrasi perngertahuran wajib pajak derngan 

kerpaturhan wajib pajak orang pribadi diterrima. Permahaman inte rrnert merru rpakan salah satur  urpaya  perndurkurng  agar  wajib  

pajak dapat mermatu rhi  kerwajiban  perrpajakannya. Kerpaturhan wajib  pajak akan  diternturkan  berrdasarkan perrserpsi  wajib  

pajak  terntang  serberrapa  kurat permahaman  interrnert mampu r  merndurkurng perrilakur  wajib  pajak  mermahami  sisterm 

perrpajakan urnturk  taat  pajak [20].  Wajib pajak  akan paham  derngan  interrnert  jika  diadakannya sosialisasi   yang   

dilakurkan olerh   pihak Direrktorat Jernderral Pajak. Permahaman interrnert atas perngarurh sosialisasi perrpajakan terrhadap  

kerpaturhan wajib  pajak  yaitu r  saat  fiskurs  merlaku rkan sosialisasi terntang permahaman interrnert maka wajib pajak derngan 

mu rdah dapat mernggurnakan sisterm dan pada saat perngisiannya tidak terrjadi kersalahan. Jika  ada sosialisasi  perrpajakan  

yang diadakan Direrktorat  Jernderral  Pajak  merlalu ri KPP yang ada dapat merningkatkan kerpaturhan wajib pajak. Pernerlitian 

ini serjalan derngan hasil pernerlitian yang mernyatakan sosialisasi perrpajakan berrperngarurh positif terrhadap kerpaturhan wajib 

pajak orang pribadi [34][20]. Berrberda derngan hasil pernerlitian lain berrterntangan mernermurkan bahwa tidak ada perngarurh 

yang signifikan antara sosialisasi perrpajakan derngan kerpaturhan wajib pajak orang pribadi [15]. 

Pengaruh Penerapan E-System Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi dengan Pemahaman Internet 

Sebagai Pemoderasi 

Berrdasarkan hasil pada taberl 10, terrlihat bahwa variaberl pernerrapan er-syterm derngan permahaman interrnert 

mermpu rnyai nilai signifikansi 0,053 dan koerfisiern serbersar -0,008, nilai terrserburt merlerbihi tingkat signifikansi 0,05, yang 

berrarti permahaman interrnert tidak mampu r mermoderrasi hurburngan pernerrapan er-systerm derngan kerpaturhan wajib pajak orang 

pribadi, serhingga hipotersis kerernam (H6) ditolak. Permahaman interrnert tidak dapat mermoderrasi hurburngan antara pernerrapan 

er-systerm terrhadap kerpaturhan wajib pajak orang pribadi. Hasil pernerlitian terrserburt berrarti bahwa dalam mernggurnakan er- 

systerm perrpajakan yang merlipurti er-rergistration, er-filing, dan er-billing wajib pajak yang tidak paham mau rpurn paham 

merngernai interrnert dapat mernggurnakan sisterm terrserburt. Hal te rrserburt diserbabkan karerna walaurpurn wajib pajak mermiliki 

permahaman interrnert yang baik, dalam pernggurnaan er-systerm perrpajakan dapat dilakurkan olerh siapa saja serhingga wajib 

pajak yang tidak paham mau rpurn paham interrnert derngan baik dapat merminta banturan orang lain dalam mernggurnakan er-

systerm perrpajakan dalam merningkatkan kerpatu rhan wajib pajak orang pribadi. Misalkan merminta banturan konsurltan pajak. 

Hasil ini serjalan derngan pernerlitian yang mernyatakan bahwa permahaman interrnert tidak dapaat mermoderrasi pernerrapan er-

systerm te rrhadap kerpaturhan wajib pajak orang pribadi [1]. 
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SIMPULAN 

Berrdasarkan hasil analisis data yang dilakurkan, dapat diambil kersimpu rlan bahwa Perngertahuran Wajib Pajak 

berrperngarurh signifikan terrhadap kerpaturhan wajjib pajak orang pribadi. Hasil terrserburt mernurnjurkkan bahwa sermakin tinggi 

perngertahuran wajib pajak, maka sermakin tinggi purla kerpaturhan wajib pajak yang ternturnya mermbawa dampak baik bagi 

pernerrimaan nergara dari serktor perrpajakan. Hal ini jurga mernu rnjurkkan bahwa wajib pajak yang mermiliki tingkat 

perngertahuran yang tinggi lerbih mu rdah mermahami sisterm pe rrpajakan yang berrlakur dan dapat mernerrapkan apa yang 

dipahaminya. Perngertahuran dan permahaman pajak jurga mernjadi turjuran merngermbangkan serlurrurh poternsi wajib pajak agar 

dapat warga nergara yang baik derngan berrtanggurgurng jawab merlaksanakan perrpajakannya. Sosialisasi perrpajakan 

berrperngarurh terrhadap kerpaturhan wajib pajak. Adanya perngarurh sosial dari orang lain. Serserorang cernderrurng mermiliki 

perrasaan imgin merngertahuri merngernai hal yang akan dilakurkan. Maka perran sosialisasi yang dilakurkan pertu rgas pajak dalam 

rangka merningkatkan kerpaturhan pajak sangat pernting yaitur de rngan merlakurkan sosialisasi dan erdurkasi bagi wajib pajak 

akan perntingnya mermbayar pajak urnturk mernurnjang permbangurnan nergara. Pernerrapan er-syterm berrperngarurh terrhadap 

kerpaturhan wajib pajak. Hal   ini   mernu rnjurkkan   bahwa   sermakin   baik pernerrapan   er-systerm   perrpajakan maka   kerpaturhan   

wajib   pajak jurga   akan   sermakin merningkat. derngan adanya moderrnisasi perrpajakan diharapkan mampu r merningkatkan 

kerpaturhan wajib pajak urnturk mermernurhi kerwajiban perrpajakannya. Permahaman interrnert tidak mermoderrasi hurburngan 

perngertahuran wajib pajak terrhadap kerpaturhan wajib pajak. . Hal ini mernurnjurkan bahwa permahaman interrnert berrsifat 

merlermahkan perngarurh perngertahuran pajak terrhadap kerpaturhan wajib pajak, dalam hal ini perrserpsi kerberrmanfaatan dan 

kermu rdahan masih berlurm mampu r mernghurburngkan perrilakur serserorang yang mermiliki perngertahuran pajak dalam 

merlaksanakan kerwajiban perrpajakannya. Permahaman interrnert mermoderrasi hurburngan sosialisasi perrpajakan terrhadap 

kerpaturhan wajib pajak. Permahaman interrnert tidak mermoderrasi hurburngan pernerrapan er-systerm terrhadap kerpaturhan wajib 

pajak. Hasil pernerlitian terrserburt berrarti bahwa dalam mernggurnakan er- systerm perrpajakan yang merlipurti er-rergistration, er-

filing, dan er-billing wajib pajak tidak paham mau rpurn merngernai interrnert dapat mernggurnakan sisterm terrserburt. Hal terrserburt 

diserbabkan karerna walaurpurn wajib pajak mermiliki permahaman interrnert yang baik, dalam pernggurnaan er-systerm perrpajakan 

dapat dilakurkan olerh siapa saja serhingga wajib pajak yang tidak paham paham interrnert derngan baik dapat merminta banturan 

orang lain dalam mernggurnakan er-systerm perrpajakan dalam me rningkatkan kerpaturhan wajib pajak orang pribadi. 
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